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Perancangan kota kontemporer yang dirumuskan oleh pemerintah dan planner cenderung berfokus pada
keteraturan secara visual, dan mengabaikan bagai mana suatu kota dapat dirasakan dengan multi-sensori
(Degen & Rose, 2012). Sejak era modernisme, salah satu konsep yang mengutamakan visual adalah apa
yang digagas Nikolaus Pevsner melalui majalah The Architectural Review, yaitu picturesque. Gagasan
tersebut tentang bagaimana merancang kota yang indah secara visual layaknya sebuah lukisan. Di 1961,
Jane Jacob mengkritik perencanaan kota modern yang hanya mengutamakan visual dan menurutnya tidak
manusiawi. Berbagai kritik juga menekankan hal yang serupa, bahwa perancangan berbasis visual seringkali
mengabaikan hal-hal yang tidak terlihat seperti makna, sejarah, dan fungsi dari suatu bangunan itu sendiri
(Macarthur, 2012). Melihat adanya celah tersebut, penelitian ini mencoba memperkaya keilmuan rancang
kota dengan mengeksplor pengalaman sensori manusiatidak hanya secara visual, namun juga
memanfaatkan panca inderalainnya. Berangkat dari teori persepsi yang dicetuskan oleh Gibson di tahun
1983, penelitian ini mencoba memahami bagai mana mekanisme ruang kota bekerja dalam mempengaruhi
pengalaman multi-sensori manusia, dan apa arahan yang terpat dalam merancang ruang kota berbasis
pengalaman multi-sensori manusia. Berlokasi di jalur pedestrian sekitar Stasiun Jatinegara, Jakarta Timur,
penelitian ini melihat bahwa perancangan ruang kota berbasis pengalaman multi-sensori dapat dilakukan
dengan mengontrol stimulan atau membangun stimulan baru. Mengontrol stimulant dapat dilakukan dengan
re-konfigurasi ruang dengan menambah elemen yang bersifat menghalangi, menyaring, mengurangi, atau
memperkuat stimulan. Membangun stimulan baru dapat dilakukan dengan menambah elemen yang
menstimulasi untuk mengaktifkan kognitif, mengarahkan, atau mempengaruhi afeksi manusia

...... Contemporary city design as formulated by governments and planners tends to focus on visual order and
ignore how a city can be perceived as multisensory (Degen & Rose, 2012). Following the era of modernism,
one concept that prioritizes visuals was initiated by Nikolaus Pevsner in The Architectural Review
magazine, namely the picturesque. Thisidea concerns how to design acity with visual beauty, akin to a
painting. In 1961, however, this tendency for modern city planning to revolve around visuals was criticized
by Jane Jacob, who deemed it inhuman. Various critics also emphasize the same point that visual-based
design often neglects aspects that are not visible, such as the meaning, history, and function of the building
itself (MacArthur, 2012). Seeing this gap, this research tries to enrich the science of urban design by
exploring human sensory experiences through utilizing not only visuals, but also the other four senses.
Departing from the theory of perception as put forward by Gibson in 1983, this research endeavors to
understand how the mechanism of urban space works to affect multisensory human experiences and the
directions in designing urban space based on these experiences. Taking place on the pedestrian path around
Jatinegara Station, East Jakarta, this study observes that multisensory experience-based urban space design
can be done by controlling stimulants or building new ones. The former can be accomplished by
reconfiguring the space through adding elements that block, filter, reduce, or strengthen the stimulants,
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while the latter can be realized by adding stimulating elements to activate cognition or to direct or influence
human affection.



